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ABSTRAK

Linda, Rakhmawati. 2017. “Pengembangan E-Modul Diklat Teknis Analisa
Jabatan Materi Dasar-dasar Analisis Jabatan di BPSDMD Provinsi Jateng”.
Skripsi. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr. Haryono, M.Psi.,
Pembimbing Il Drs. Istyarini, M.Pd.

Kata Kunci: diklat, elektronik modul, keefektifan, kelayakan, pengembangan.
Beberapa hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kondisi sumber belajar
yang berupa modul masih belum memenuhi kebutuhan belajar peserta diklat. Hal
ini disebabkan beberapa temuan masalah, yakni kondisi modul yang ada masih
berupa bahan ajar/bacaan biasa tidak mengacu pada kompetensi dari tujuan
pelaksanaan diklat. Selain itu belum terdapat modul dengan materi dasar-dasar
analisis jabatan untuk pembelajaran diklat serta minimnya pemanfaatan potensi
online guna menunjang pembelajaran. Berdasarkan paparan tersebut, tujuan
penelitian ini adalah menghasilkan e-modul materi dasar-dasar analisis jabatan
untuk diklat teknis analisa jabatan, mengetahui kelayakan dan keefektifan dari e-
modul dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta diklat. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D). Variabel dalam
penelitian ini berupa kelayakan e-modul serta keefektifannya yang diketahui
dengan meningkatnya hasil belajar peserta diklat. Pendekatan penelitian ini adalah
dengan metode eksperimental one group pretest — posttest design. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan nontes (observasi,
wawancara, dan angket). Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model ADDIE yaitu: (1) analysis; (2) design; (3) development; (4)
implementation; (5) evaluation. Hasil kelayakan e-modul dari ahli menyatakan
bahwa sangat layak untuk diterapkan dalam pembelajaran dengan persentase
93,25%.Selain itu, keefektifan e-modul menunjukan peningkatan hasil belajar
materi dasar-dasar analisis jabatan untuk diklat teknis analisa jabatan di BPSDMD
Provinsi Jateng. Hasil pretest adalah 45,45% peserta diklat tuntas dalam tes,
sedangkan pada posttest adalah 87,87% peserta diklat tuntas dalam tes.
Peningkatan hasil belajar siswa meningkat 42,42%. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa e-modul digunakan sebagai pelengkap dari aspek
penilaian keterampilan dan sikap kerja telah sesuai dengan analisis kebutuhan
yang ada dan telah teruji keefektifannya.Sehubungan dengan hal tersebut,
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggabungkan aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja menjadi satu kesatuan dalam modul, bagi praktisi
lebih memanfaatkan pembelajaran online yang telah ada, serta bagi bidang
penyusunan modul untuk memperbaiki struktur modul. Tujuan pembelajaran
diklat tidak akan tercapai jika kesadaran akan tuntutan pekerjaan untuk selalu
mengembangkan kompetensi kerja berada pada kualifikasi rendah sedangkan
pengajar dapat melakukan pemantauan dan evaluasi sebagai aktualisasi
pembelajaran peserta diklat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No.5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN)
menegaskan bahwa ASN merupakan profesi bagi pegawai negeri sipil dan
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi
pemerintah, diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian, diserahi tugas dalam
suatu jabatan pemerintahan serta digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Tugas pokok dan fungsi dari ASN tidak terlepas dari pemberian
pelayanan publik yang baik sehingga perlunya peningkatan kualitas dari Pegawai
ASN ini untuk mempertanggungjawabkan Kkinerjanya. Menurut Lembaga
Administrasi Negara (LAN) 2002 (dalam Jeferson Glandy Lumentah et al,
2015:3) menjelaskan bahwa Kkinerja organisasi (organizationalperformance) atau
sering disebut juga dengan keefektifan organisasi (organizational effectiveness)

secara umum diartikan sebagai keberhasilan atau prestasi organisasi.

Tulisan balipost.com, pada 10 oktober 2016 menyatakan dalam hal ini, upaya
untuk menjadi pemerintahan yang baik (good goverment) dapat dilihat dari kinerja
ASN di lingkungan pemerintahan. Tingkatkan kinerja ASN, Badan Kepegawaian
Nasional (BKN) siapkan aturan. Saat ini jumlah ASN mencapai 4,52 juta orang.
Hingga 2019, diperkirakan sebanyak 520 ribu ASN akan memasuki masa pensiun.
Walaupun nanti jumlahnya berkurang 500 ribu, tapi belum mencapai 1,5 persen,

rasio ideal jumlah pegawai dengan jumlah penduduk.



Masalah yang dihadapi bangsa ini ialah kinerja dari ASN. Banyaknya jumlah
ASN vyang bekerja di instansi tidak sebanding dengan produktivitas kerja.
Pekerjaan yang seharusnya dapat dikerjakan dua orang, realitanya dikerjakan
puluhan orang sehingga menjadikan pembengkakkan anggaran. Oleh sebab itu,
BKN telah membuat sebuah peraturan untuk meminimalisir ASN yang
produktivitas kerjanya rendah. Berlakunya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 46
Tahun 2011 tentang penilaian prestasi kerja ASN, PP ini berlaku sejak 1 Januari
2014. Peraturan ini mensyaratkan setiap pegawai negeri untuk menetapkan
sasaran kerja yang berisi tugas jabatan dan target untuk kurun satu tahun. Di akhir

tahun, kinerja itu akan dinilai atasannya.

Pendidikan dan pelatihan atau lebih dikenal dengan istilah Diklat merupakan
bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
aparatur dengan cara mengikutsertakan seluruh ASN untuk mengikuti pendidikan
dan pelatihan. Tulisan asncpns.com, pada 27 Juli 2015 menyatakan dalam hal ini
Diklat ASN bukan rutinitas! Lembaga yang telah dikhususkan oleh pemerintah
untuk menyelenggarakan LAN. Diklat yang diselenggarakan oleh LAN
diharapkan tidak hanya .menjadi - rutinitas belaka, namun benar-benar diikuti

dengan baik sehingga mendorong ASN menjadi agen perubahan.

Sebagaimana telah tertuang dalam PP No. 101 Tahun 2000 Pasal 2, tentang

Diklat ASN, tujuan dan sasaran penyelenggaraan Diklat Aparatur adalah untuk:



1. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap untuk
dapat melaksanakan tugas jabatan secara professional dengan
dilandasi kepribadian dan etika ASN sesuai dengan kebutuhan
instansi;

2. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa;

3. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada
pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat;

4. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam
melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi
terwujudnya kepemerintahan yang baik.

Semakin majunya tuntutan perkembangan zaman untuk menjamin kualitas
ASN pada kalangan institusi pemerintahan dengan tujuan diklat yang telah
tertuang diatas, diharapkan dapat mencetak sumber daya manusia aparatur yang
kompetitif dan mampu bersaing secara global. Kinerja dari institusi pemerintah
yang bergerak menyelenggarakan suatu diklat diharapkan jeli akan perkembangan
dan perubahan yang terjadi maka dari itu penyelenggaraan diklat harus

berimplikasi terhadap kemampuan ASN yang dihasilkan.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) merupakan
institusi pemerintah yang bergerak di bidang kediklatan di daerah pemerintah
provinsi Jawa Tengah. Tugas dari BPSDMD pada dasarnya membantu Gubernur
sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Gubernur Nomor 84 Tahun 2016
tentang organisasi dan tata kerja BPSDMD Provinsi Jawa Tengah ialah sebagai
pengembangan Sumber Daya Manusia ASN yang menjadi kewenangan Daerah
dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah. Institusi ini melaksanakan
Diklat untuk ASN yang mana diklat tersebut diperoleh dari usulan analisis

kebutuhan diklat berdasarkan permasalahan yang ada.



Dari observasi yang penulis lakukan adapun tugas dari bidang penjaminan
mutu diklat di BPSDMD salah satunya ialah pengembangan kompetensi yang
terwujud pada pelaksanaan diklat berbasis kompetensi dan penyusunan modul.
Pelaksanaan diklat berbasis kompetensi atau dikenal dengan istilah lain yaitu
Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) baru dilaksanakan dalam beberapa tahun
terakhir, oleh karena itu proses pengembangan masih diperlukan guna menjamin
pelaksanaan mutu diklat yang baik.

Salah satu diklat yang ada pada BPSDMD ialah diklat teknis. Peraturan
Pemerintah No. 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan
Pegawai Negeri Sipil, pada pasal 12 ayat 1 menyebutkan bahwa diklat teknis
dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi teknis yang diperlukan
untuk pelaksanaan tugas PNS. Penyelenggaraan diklat teknis mengacu pada
analisis kebutuhan diklat dari usulan diklat disetiap daerah.

Berdasarkan analisis kebutuhan diklat yang ada di BPSDMD maka dihasilkan
berbagai rancangan diklat teknis, salah satunya ialah Diklat Teknis Analisa
Jabatan. Peserta diklat teknis analisa jabatan ini ialah PNS yang menduduki
jabatan sebagai analisa jabatan pada lingkungan pemerintahan. Analisis jabatan
ini sangat penting dilakukan di berbagai instansi pemerintahan guna mengetahui
uraian tugas pokok pada suatu jabatan. Selain itu, peserta diklat analisa jabatan
dituntut harus dapat membuat standar kompetensi jabatan yang diduduki. Dengan
mengetahui analisis kebutuhan diklat analisa jabatan ini, maka sebelum

pelaksanaan diklat perlunya suatu perencanaan.



Dalam suatu perencanaan, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan untuk
penyelenggaraan suatu diklat yaitu penyusunan kurikulum, tenaga pengajar,
peserta diklat, perangkat pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan
Permenakertrans No.8 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan
Berbasis Kompetensi. Sumber belajar ini berupa modul pelatihan atau materi
pelatihan yang disusun berdasarkan standar kompetensi kerja.

Modul merupakan komponen penting yang digunakan dalam pembelajaran
diklat. Modul digunakan sebagai pedoman pembelajaran bagi peserta diklat untuk
membelajarkan diri baik di kelas maupun secara mandiri. Penyusunan modul
disusun sesuai dengan kebutuhan kompetensi kerja dari suatu pelaksanaan diklat
sehingga mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta diklat. Materi
pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta diklat dalam rangka
mencapai kompetensi yang telah ditentukan (Bambang 2011: 98).

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis mengenai kondisi modul yang
ada, penulis menemukan kekurangan yang terdapat pada modul. Modul untuk
pelatihan berbasis kompetensi mengandung tiga unsur pengembangan kompetensi
yaitu pemahaman, keterampilan dan sikap kerja yang tertuang pada acuan standar
kompetensi kerja namun dalam modul masih sebatas pemahaman, sebagian besar
masih berupa bahan ajar/bacaan serta penyajian struktur modul yang kurang
lengkap.Oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan modul dengan melihat
kekurangan modul yang telah ada dan menyajikannya dalam bentuk elektronik

sebagai konten materi pembelajaran berbasis online.



Era teknologi digital membawa pengaruh besar terhadap perkembangan
zaman yang moderen. Selain sumber belajar, sarana prasarana yang tersedia guna
menunjang pembelajaran yaitu adanya peran teknologi untuk pembelajaran. Pada
pelaksanaan diklat teknis, terdapat e-learning sebagai potensi online dalam
penunjang pembelajaran tren saat ini. Oleh karena itu bentuk sumber belajar pun
harus disesuaikan dengan kondisi pembelajaran yang ada. Bentuk penyajian
modul yang ingin penulis kembangkan ialah dalam bentuk elektronik modul (e-
modul) dengan melihat dari potensi online yang ada dan tuntutan menggunakan
teknologi saat ini sehingga dapat dijadikan konten materi dalam e-learning.

Karakteristik modul ialah dikemas secara utuh untuk mencapai kompetensi
yang telah ditentukan (self contained), mampu digunakan sebagai bahan belajar
mandiri (self instructional) dapat menguji diri sendiri melalui latihan-latihan yang
telah disajikan, penggunaan modul ini tidak tergantung pada media lain (self
alone), serta memiliki sifat (user friendly) mudah digunakan termasuk dalam
bentuk modul (Hamdani, 2011: 220).

Salah satu sifat modul ialah mudah digunakan, kemajuan teknologi mengubah
penyajian sumber belajar, dalam hal ini ialah modul cetak yang dikemas dengan
memadukan unsur teknologi sehingga menjadi modul dalam format digital atau
dikenal dengan istilah modul elektronik. Dalam pembelajaran e-modul lebih
praktis digunakan sebagai sumber belajar dibandingkan dengan modul cetak
karena bentuknya yang ramah lingkungan, mudah digunakan serta support dalam

perkembangan smartphone saat ini sehingga dapat dibawa kemana saja.



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, belum terdapat modul dengan
materi dasar-dasar analisis jabatan sebagai materi dasar serta belum adanya sajian
modul yang berbentuk elektronik pada pembelajaran diklat teknis analisa jabatan
di BPSDMD. Oleh karena itu, penulis tertarik ingin mengembangkan e-modul
dengan melihat kondisi sumber belajar serta potensi teknologi yang mendukung
harapanya e-modul dapat menjadi pegangan sumber belajar peserta diklat dalam
pembelajaran, praktis digunakan serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta
diklat analisa jabatan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan
penulisan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengembangan E-modul Diklat
Teknis Analisis Jabatan Materi Dasar-dasar Analisis Jabatan di Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Jawa

Tengah”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut:
1.2.1 Sebagian besar modul yang digunakan selama ini masih berupa bahan ajar,
hanya berisi pemahaman saja dan struktur modul masih kurang lengkap.
1.2.2 Belum terdapat modul dengan materi dasar-dasar analisis jabatan
1.2.3 Penggunaan modul cetak dirasa kurang praktis

1.2.4 Potensi online dalam pembelajaran belum teroptimalisasi dengan baik



1.3 Cakupan Masalah

Dari indentifikasi masalah yang ada, penulis menciptakan inovasi produk yang
memang sebelumnya belum ada yaitu pengembangan E-modul Materi Dasar-
dasar Analisis Jabatan. Sehubungan dengan latar belakang dan identifikasi
masalah yang telah dikemukakan diatas, penulis membatasi penelitiannya pada
bagian proses pengembangan dengan mengetahui kelayakan dan keefektifan dari
penggunaan e-modul dengan materi dasar-dasar analisis jabatan pada Diklat
Teknis Analisa Jabatan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

Provinsi Jawa Tengah.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Bagaimana kebutuhan modul untuk Diklat Teknis Analisa Jabatan?
1.4.2 Bagaimana e-modul yang efektif untuk Diklat Teknis Analisa Jabatan?
1.4.3 Bagaimana keefektifan e-modul materi dasar-dasar analisis jabatan untuk

Diklat Teknis Analisa Jabatan?

1.5 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini
adalah untuk:

1.5.1 Untuk menjelaskankebutuhan modul untuk diklat teknis analisa jabatan



1.5.2 Untuk menghasilkan e-modul yang efektif untuk diklat teknis analisa
jabatan
1.5.3 Untuk menguji keefektifan dari e-modul materi dasar-dasar analisis

jabatan untuk diklat teknis analisa jabatan.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pengembangan e-modul dasar-dasar analisis jabatan untuk
diklat teknis analisa jabatan secara teoretis maupun praktis sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis dengan adanya pengembangan e-modul ini dapat memperkaya
pengetahuan dalam mengembangkan e-modul untuk pelatihan berbasis
kompetensi sehingga dapat dijadikan acuan dalam penelitian berikutnya.
1.6.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, pengembangan ini bermanfaat bagi:
(1) Peserta diklat
Peserta diklat analisa jabatan yaitu PNS yang berada pada suatu organisasi
kepegawaian pemerintahan dapat memanfaatkan e-modul ini sebagai salah
satu sumber belajar mandiri dalam pengetahuan tentang dasar-dasar analisis
jabatan.
(2) Widyaiswara
Sebagai panduan widyaiswara dalam pembelajaran agar mengetahui hasil

belajar peserta dengan menggunakan e-modul.



3)

(4)

(5)
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Lembaga Penyelenggara Diklat

Adanya e-modul ini sebagai inovasi baru pengembangan sumber belajar yang
berbeda dari bentuk modul yang sudah ada yaitu modul cetak. Selain itu,
dapat dijadikan dasar bentuk-bentuk pengembangan lainnya untuk
pembelajaran diklat.

Program studi

Hasil dari penelitian ini merupakan bentuk upaya pengembangan kompetensi
mahasiswa program studi “Teknologi Pendidikan” sehingga menambah
referensi baru guna memajukan Program Studi.

Penulis

Sebagai bentuk implementasi pengetahuan dan keterampilan yang telah
penulis dapatkan selama perkuliahan sebagai aktualisasi dalam

pengembangan kompetensi diri.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah sebuah modul

elektronik pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta diklat sebagai sumber

belajar menambah pengetahuan informasi mengenai dasar-dasar analisis jabatan.

Spesifikasi dari produk ialah sebagai berikut:

(1) E- modul adalah sarana pembelajaran yang berisi materi serta latihan-latihan

soal yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri. Bentuk modul
yang disajikan yaitu berbentuk elektronik dengan format type Adobe Acrobat

Document (pdf).



@)

(3)
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Aplikasi pembuatan desain cover e-modul menggunakan Adobe Photoshop
Cs6, pengembangan materi e-modul dengan Mrs. Word 2013, serta
dibutuhkan aplikasi untuk membuka e-modul ini ialah dengan menggunakan
Adobe Acrobat Reader di PC maupun kompatibel di smartphone.

Kompatibilitas perangkat guna menginstal Adobe Acrobat Reader dari segi
sistem operasi dapat diinstal pada Windows Server 2008 R2 (32 bit and 64
bit), Windows 7 (32 bit and 64 bit), Windows 8 (32 bit and 64 bit), Windows
10. Perangkat memiliki kapasitas harddisk minimal 380 MB, Random Access
Memory (RAM) minimal 1 GB, Resolusi monitor: 1024x576 piksel, serta
didukung dengan Internet Explorer 8, 9, or 10, 11 firefox serta kompatibel

dengan jenis smartphone berlabel android.
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KERANGKA TEORETIK DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Kawasan Teknologi Pendidikan

Teknologi  pendidikan ~ menurut  (Associciation ~ for  Educational
Communication and Technology/AECT, 2004) dalam buku pengantar teknologi
pendidikan (Subkhan, 2013:12) “Educational technologi is the study and ethical
pratice of facilitiating learning and improving performance by creating, using
and managing appropriate technological processes and resources”. Jadi,
teknologi pendidikan adalah bidang studi dan etika praktik untuk memfasilitasi
pembelajaran dan meningkatkan kinerja melalui penciptaan, penggunaan, dan
pengaturan proses dan sumber teknologi. Studi dan etika praktik ialah suatu hal
yang saling berkaitan yang melandasi sebuah kinerja yang diciptakan melalui
proses belajar.

Ciri definisi kawasan teknologi pendidikan menurut AECT 2004 ada pada
istilah study (kajian) serta ethical practice (terapan atau praktik beretika). Rujukan
tentang apa yang dikaji, digarap atau dikerjakan dirumpunkan dalam istilah
learning atau belajar dan performance atau kinerja. Kedua aspek ini menegaskan
inti dari pekerjaan atau karya teknologi pembelajaran sebaiknya berada dalam
cakupan belajar dan kinerja (Dewi, 2014:56). Pengkajikan atau garapan telah

melalui beberapa proses penciptaan sampai dengan penggunaan pada satu proses

12
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pembelajaran dan diwujudan melalui kinerja yang mendukung untuk proses
belajar.

Dari definisi diatas, ditujukan skema definisi AECT 2004 sebagai berikut:

Managing

Processe+
Resources

Facilitating Learning +
Improving Performance

Gambar 2.1 Kawasan Teknologi Pendidikan(Januszewski dan Molenda, 2008

dalam Dewi Salma Prawiradilaga, 2014:56)

Menurut skema diatas pada study (kajian), kewajiban teknologi pembelajaran
untuk mendalami teknologi pembelajaran serta meningkatkan potensinya sebagai
suatu disiplin ilmu. Kajian seperti yang diuraikan Molenda dipersepsikan sebagai
sesuatu yang lebih dari penelitian yang biasa dilakukan. Tidak terbatas dari
metode, hipotesis, atau pengolahan data. Himbauannya agar para teknologi
pembelajaran terus menerus mengembangkan ilmu teknologi
pendidikan/pembelajaran melalui penelitian dan pemikiran diri yang reflektif.

Etchical practice (praktik/terapan beretika), etika menjadi sesuatu yang
rentan tatkala berkaitan dengan dunia maya. Penghargaan terhadap karya dan
kreativitas orang lain, pengakuan terhadap keberadaan dan kebenaran menjadi

bagian dari etika dalam teknologi pendidikan. Etika tersebut berkenaan dengan
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perilaku para ilmuwan, praktisi atau teknologi pembelajaran terhadap seseorang,
masyarakat, dan diri sendiri. Aturan yang terangkum dalam kode etik bukanlah
aturan yang memasung, melainkan aturan yang harus dipahami dan dijalankan
demi terciptanya iklim saling menghormati satu sama lain dalam ranah teknologi
pendidikan.

Berdasarkan definisi teknologi pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa
teknologi pendidikan merupakan bidang kajian ilmu yang mengkaji secara
kompleks pada lingkup pembelajaran. Menganalisis permasalahan yang ada
sehingga mencari jalan untuk memecahkan suatu masalah dengan kajian praktik
yang terwujud dalam proses creating, managing dan using.
2.1.1.2 Hubungan Kawasan Teknologi Pendidikan dengan Kualitas Diklat

Pendidikan dan pelatihan bagi aparatur merupakan sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar aparatur semakin
terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik,
sesuai dengan standar. Biasanya pelatihan merujuk pada pengembangan
keterampilan bekerja (vocational) yang dapat digunakan dengan segera.
Mangkuprawira (dalam Ane Sri Ekaningsih, 2013: 193).Penyelenggaraan diklat
ini sebagai salah salah satu bentuk pembinaan PNS maka pendidikan dan
pelatihan (Diklat) PNS mempunyai tujuan dan peranan yang sangat penting dalam
peningkatan kompetensi yang meliputi integritas, tanggung jawab, kepemimpinan,
kerja sama dan fleksibilitas dalam pelaksanaan tugas-tugas. Dalam rangka
pencapaian tujuan diklat ini, penyelenggara harus menerus meningkatkan

kualitasnya. Komponen yang berperan penting dalam penyelenggaraan diklat
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seperti, program dan kurikulum diklat, widyaiswara, SDM yang terkait harusnya
dikelola dengan baik agar mampu meningkatkan kompetesi peserta diklat.

Dalam tulisan Sri Wahyuni (2013:5) menjelaskan bahwa diklat yang
berkualitas ialah diklat yang mempunyai predikat baik ditinjau dari aspek-aspek
sebagai berikut: (1) Kelembagaan Diklat; (2) Program dan Kurikulum Diklat; (3)
Widyaiswara; (4) Pengawasan dan Evaluasi Diklat.

(1) Penataan Kelembagaan

Penataan kelembagaan merupakan rangkaian kegiatan untuk memperbaiki
totalitas sistem organisasi diklat yang terdiri dari aspek-aspek kelembagaan diklat
yang statis (struktur organisasi, uraian jabatan, syarat jabatan), dan aspek
ketatalaksanaan dan proses yang dinamis seperti pedoman kerja, tata hubungan
kerja, dan koordinasi di dalam dan dengan organisasi luar. Penataan kelembagaan
diklat ini perlu dilakukan mengingat fungsi penyelenggaraan diklat itu sangat
terkait erat dengan berbagai stakeholders seperti bagian kepegawaian, instansi
pengirim/dinas dan badan terkait. Disamping itu penataan kelembagaan juga
diperlukan untuk mendorong lembaga diklat agar lebih berfokus pada upaya
inovasi program dan metode pelaksnaan diklat yang efektif dalam peningkatan
kompetensi aparatur.

(2) Peningkatan Kualitas Program dan Kurikulum Diklat

Program diklat adalah rencana kegiatan pembelajaran yang berisi seperangkat
mata diklat, dan atau unit kompetensi yang harus diikuti peserta diklat agar mencapai
tujuan diklat yang ingin dicapai. Program diklat umumnya lebih dikenal dengan
namanya (seperti Diklat Dasar Polisi Pamong Praja). Jadi inti dari sutau program

diklat adalah rincian dari kurikulum yang berisi mata diklat yang akan dipelajari oleh
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peserta diklat. Kurikulum dirancang secara tepat agar tujuan diklat tersebut dapat
tercapai dan meliputi jenis mata diklat. Metode, waktu, dan sarana pembelajaran yang
diperlukan.

LAN sebagai instansi Pembina diklat melaksanakan penilaian akreditasi dan
sertifikasi program diklat. Tentunya tugas ini dapat dilakukan oleh suatu task
force, atau badan independen tertentu yang dikoordinasikan oleh LAN Sistem
pengaturan akreditasi dan sertifikasi ini akan sangat bermanfaat karena:

e Kurikulum, materi, jenis dan jenjang diklat yang ditawarkan oleh
lembaga diklat akan lebih jelas, sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan.

e Adanya keterkaitan yang erat antara program diklat dengan kompetensi
yang dipersayaratkan dalam suatu jabatan.

e Akreditasi program akan menjadi dasar yang kuat untuk akreditasi dan
sertifikasi kelembagaan diklat serta widyaiswara yang mengajar pada
diklat tersebut.

(3) Peningkatan Kompetensi Widyaiswara

Sebagaimana  diketahui bahwa kapasitas yang harus dimiliki seorang
widyaiswara menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
per/14/M.PAN/2009 tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya, pasal |
ayat 9, dikembangkan menjadi 4 kemampuan dasar. Dimana dalam penjelasannya
disebutkan bahwa Standar kompetensi adalah kemampuan minimal yang secara
umum dimiliki oleh widyaiswara dalam menjalankan tugas, tanggung jawab dan

wewenangnya untuk mendidik, mengajar dan/atau melatih PNS, yang terdiri atas:
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1). Kompetensi pengelolaan pembelajaran; 2). Kompetensi kepribadian; 3).
Kompetensi sosial; dan 4). Kompetensi substantif. Oleh karena itu, peran
widyaiswara menjamin kualitas penyelenggaraan diklat sehingga widyaiswara
diharapkan memiliki 4 (empat) kompetensi tersebut.
(4) Monitoring dan Evaluasi Diklat

Monitoring dan evaluasi atau yang lebih sering dikenal sebagai monev.
Monitoring adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik oleh pihak luar
maupun dalam untuk menjamin bahwa pelaksanaan suatu kegiatan itu sesuai
dengan apa yang telah ditetapkan, sesuai prosedur, aturan hukum, serta peran dan
fungsi masing-masing. Unsur-unsur monev haruslah mencakup seluruh aspek-
aspek pengeloaan kediklatan, yaitu:

Analisis Kebutuhan Diklat

Tujuan Diklat dan pencapaian standar kompetensi
Materi diklat

Metode dan teknik penyampaian

Peserta Diklat

Widyaiswara

Proses pembelajaran

Sarana dan prasarana

Berangkat dari paparan kualitas diklat diatas, maka berkesinambungan
dengan kawasan teknologi pendidikan yang ada. Dalam tulisan Haryono (2008:7)
Unsur dari kawasan teknologi pendidikan studi dalam konteks definisi baru
menunjuk pada pemahaman bahwa praktik teknologi pendidikan memerlukan
konstruksi dan perbaikan pengetahuan yang berkelanjutan melalui penelitian dan
refleksi praksis lapangan atau kaitannya dengan perwujudan kualitas diklat
memerlukan pengetahuan/materi yang diperlukan. Etika praktik menunjuk pada

standar praktik perihal apa yang harus dilakukan oleh para teknologi pendidikan
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dalam menjalankan profesinya. Fasilitasi pembelajaran menunjuk pada fungsi
teknologi pendidikan yang memberikan kemudahan dalam belajar, lebih berperan
sebagai pemberi kemudahan dari pada sebagai pengontrol belajar. Dalam upaya
penyelenggaraan diklat, kemudahan yang dihadirkan seorang teknologi
pendidikan misalnya dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi/e-
learning.

Peningkatan kinerja menunjuk pada kualitas proses pembelajaran ke arah
perolehan hasil belajar yang lebih berkualitas, bermakna, dan fungsional. Dengan
teknologi pendidikan perolehan hasil belajar tidak terbatas pada perolehan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang cenderung bersifat sementara, tetapi
lebih pada bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu dibangun melalui
penggunaan kapasitas yang diperoleh dari belajarnya.Apabila sebuah Kkinerja
belajar yang didapat peserta diklat meningkatsetelah pelaksanaan diklat maka
dapat dikatakan kualitas dari pelaksanaan diklat sudah baik mampu menjadikan
kinerja peserta dalam bekerja lebih baik dari sebelumnya.
2.1.1.3 Hubungan Kawasan Teknologi Pendidikan dengan Pengembangan

Modul

Dalam kawasan teknologi pendidikan telah mengenal istilah proses
(processes) dan sumber(resources)yang terwujud dalam creating, using dan
managing merupakan hal yang melandasi adanya pengembangan modul. Creating
lalahmenciptakan modulyang melalui tahap pengembangan. Dalam tahap
pengembangan modul ini telah teruji dari beberapa aspek yang terdapat pada

prosedur pengembangan. Using (penggunaan) dan managing (pelaksanaan),
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modul yang telah dikembangkan kemudian siap diterapkan pada sebuah proses
pelaksanaan pembelajaran diklat serta modul sebagai sumber belajar yang
digunakan sebagaimana mestinya untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta
diklat.

Sebagaimana yang terdapat dalam tulisan Haryono (2008:6) menjelaskan
bahwa komponen proses dan sumber menunjuk pada serangkaian kegiatan yang
memanfaatkan sumber belajar untuk mencapai hasil belajar tertentu. Proses dan
sumber dalam terapanya sangat terkait dengan komponen pengelolaan
pembelajaran. Melalui komponen proses dilakukan analisis dan ditetapkan
kegiatan-kegiatan yang tepat dan sistematis dengan pemanfaatan sumber-sumber
belajar yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Sumber belajar yang berupa modul ini disusun berdasarkan kompetensi kerja
yang akan dicapai. Dengan teknologi pendidikan perolehan hasil belajar yang
disusun dalam modul ini tidak terbatas pada perolehan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang cenderung bersifat sementara, tetapi lebih pada
bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu dibangun melalui
penggunaan kapasitas yang diperoleh dari belajarnya.

2.1.2 Diklat Teknis Analisis Jabatan

Proses analisis jabatan dilakukan untuk memahami tanggung jawab pada
setiap jabatan dan kontribusi hasil jabatan tersebut terhadap pencapaian hasil atau
tujuan organisasi, sehingga diharapkan dapat menciptakan efektivitas dan efisiensi
serta profesionalisme sumber daya manusia aparatur. Dalam hal ini, untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur dengan melalui
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penyelenggaraan diklat analisis jabatan. Diklat analisis jabatan ini
diselenggarakan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
teknis aparatur dalam analisis jabatan terkait penyusunan standar kompetensi
jabatan dan uraian tugas pada setiap organisasi kepegawaian.
2.1.3 Konsep Kompetensi

Kompetensi menurut Spencer dan Spencer (dalam Yulaelawati, 2004)
mengatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik mendasar seseorang yang
berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria efektif dan atau kecapakan terbaik
seseorang dalam pekerjaan atau keadaan (Masnur Muslich, 2014:15). Kompetensi
tersebut bertahan lama dan mendalam pada kepribadian seseorang sehingga dapat
digunakan untuk memprediksi tingkah laku seseorang ketika menghadapi suatu
masalah maupun situasi, kompetensi dapat menyebabkan atau memprediksi
perubahan tingkah laku, dan kompetensi juga dapat menentukan dan memprediksi
apakah seseorang dapat bekerja dengan baik atau tidak dalam ukuran yang
spesifik, tertentu, atau standar. Sedangkan Bloom, dkk (1956) mengklasifikasikan
kompetensi menjadi tiga aspek, yaitu (1) kompetensi kognitif, yang meliputi:
pengetahuan dan pemahaman, dan; (2) kompetensi afektif, yang meliputi nilai,
sikap, minat, dan apresiasi; dan (3) kompetensi psikomotorik, yaitu meliputi
demonstrasi ketrampilan fisik.

Tiga aspek tersebut dijabarkan kedalam ranah-ranah. Pada ranah kognitif
dikategorikan dalam jenis perilaku yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesa, evaluasi. Pada ranah afektif dikategorikan dalam jenis perilaku

yakni  penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan  sikap, organisasi,
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pembentukan pola. Kemudian pada ranah psikomotorik dikategorikan dalam jenis
perilaku yakni persepsi, persiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa (Anwar
Prabu, 2008: 121).
2.1.4 ModulDasar-dasar Analisis Jabatan

Dalam rangka penyelenggaraan Diklat berbasis kompetensi di BPSDMD ini
maka perlulah adanya sumber belajar yang relevan. Sumber belajar yang
digunakan ialah berupa modul diklat yang mengacu pada kebutuhan kompetensi.
Modul yang terdiri atas tiga bagian buku berdasarkan Permenakertrans No.8
Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi
yaitu: buku informasi yang berisi informasi tentang pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang berkaitan dengan unit kompetensi yang akan dipelajari. Buku
kerja yang berisi panduan yang digunakan peserta untuk melakukan pekerjaan,
baik teori maupun praktik yang berkaitan dengan unit kompetensi yang akan
dikerjakan dan sekaligus merupakan media penilaian untuk memantau kemajuan
kompetensi peserta dalam proses pembelajaran sebagai penilain normatif. Buku
penilaian digunakan oleh widyaiswara untuk menilai penguasaan teori,
kemampuan kerja/praktik dan sikap kerja peserta pada akhir pelatihan sehingga
mengetahui peserta yang kompeten maupun belum kompeten terhadap unit
kompetensi tersebut. Dari ketiga buku ini disusun dan dirancang sedemikian rupa
guna mengembangkan kompetensi peserta diklat.

Berdasarkan hal di atas, penulis memodifikasi dan memadukannya menjadi
dalam satu modul saja dan berkompilasi dengan pengajar dalam pelaksanaanya

namun untuk panduan penilaian hanya dapat digunakan oleh pengajar saja karena
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bersifat formal. Penulis mengembangkan modul dengan materi dasar-dasar
analisis jabatan yakni merupakan materi dasar dari pelaksanaan diklat analisa
jabatan.
2.1.5 Modul Dasar-dasar Analisis Jabatan dalam bentuk Elektronik

Pada dasarnya konsep modul elektronik sama saja dengan modul yang
berbentuk cetak. Perbedaanya hanya terletak pada aspek penyajian fisik modul
elektronik yang membutuhkan perangkat komputer untuk menggunakannya. E-
modul untuk diklat analisa jabatan ini disajikan dalam bentuk elektronik
berbentuk pdf. Ditinjau dari segi karakter peserta diklat ini, terdiri dari berbagai
usia sehingga penulis menyesuaikan karakter peserta diklat yang dominan
menerima dalam bentuk yang ringan/kompatibel. E-modul dikemas dalam bentuk
format type pdf ini yang nantinya dijadikan sebagai konten materi pada e-
learningsehingga lebih praktis, terjangkau dalam penggunaanya, ramah
lingkungan serta kompatibel di semua perangkat teknologi komputer maupun
smartphone.
2.1.6 Konsep Bahan Ajar

Menurut website Dikmenjur (dalam Depdiknas, 2008:6) mengemukakan
bahan ajar merupakan seperangkat materi/subtansi pembelajaran (teaching
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran Bahan ajar
merupakan informasi, alat dan/atau teks yang diperlukan oleh guru untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan belajar atau

materi pembelajaran (instructrional materials) secara garis besar terdiri dari
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta diklat dalam
rangka mencapai kompetensi yang telah ditentukan (Hamdani, 2011: 219).

Ditinjau dari pihak pengajar Diklat (Widyaiswara), materi pembelajaran itu
harus disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari pihak peserta
diklat bahan belajar itu harus dipelajari dalam rangka mencapai kompetensi dan
kompetensi yang akan dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang
disusun berdasarkan indikator pencapaian hasil belajar. Dengan demikian, bahan
belajar berfungsi sebagai bahan utama yang dijadikan sebagai sumber belajar
dalam proses pembelajaran.
2.1.7 Jenis Bahan Ajar

Menurut Faculte de Psychologie et des Sciences de |’Education Universite de
Geneve dalam (Majid, 2011: 174) adalah media tulis, audio visual, elektronik, dan
interaktif terintegrasi yang kemudian disebut sebagai medienverbund (bahasa
jerman yang berarti media terintegrasi) atau mediamix.

Adapun jenis-jenis bahan ajar menurut Depdiknas (2008:12) dikelompokkan
menjadi 4 kategori, yaitu:

(1) Bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, modul, lembar

kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.
(2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.
(3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk,

film.
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(4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti
CAIl (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia
pembelajarn interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning
materials).

2.1.8 Prinsip Bahan Ajar

Prinsip penyusunan bahan belajar yaitu prinsip relevansi, konsistensi, dan
kecukupan. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi Diklat hendaknya relevan
dan ada hubungannya dengan pencapaian kompetensi. Selain itu, materi diklat
hendaknya sesuai dengan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari peserta diklat.
Prinsip konsistensi artinya ketetapan. Prinsip kecukupan (adequacy) artinya
materi yang disampaikan hendaknya cukup memadai dalam membantu mencapai
kompetensi. Penentuan dan pemilihan materi pembelajaran harus tepat. Ketepatan
dalam menentukan cakupan, ruang lingkup, dan kedalaman materi diklat akan
menghindari dari materi yang terlalu sedikit atau banyak. Selain itu, hal yang
perlu diperhatikan yaitu ketepatan urutan penyajian (sequencing) sehingga
memudahkan peserta diklat untuk mempelajari materi pembelajaran.
2.1.9 Konsep Modul

Menurut Mulyasa (2008:43) menyatakan bahwa, modul merupakan paket
belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan
dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik untuk mencapai
tujuan belajar. Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan

bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional, dan terarah
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untukdigunakan oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya
untuk para guru.

Menurut Depdiknas (2004:4) menyatakan bahwa, modul adalah seperangkat
bahan ajar mandiri yang disajikan secara sistematis sehingga memungkinkan
peserta didik belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya tanpa tergantung pada
orang lain atau dengan bimbingan yang sangat terbatas dari fasilitator/guru,
apabila diperlukan. Dengan kata lain, modul merupakan salah satu bentuk bahan
ajar disusun sesuai dengan kebutuhan belajar pada materi tertentu, dirancang
untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran karena itu modul
dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri.

2.1.10 Jenis Modul

Jenis modul berdasarkan bentuknya terbagi menjadi dua jenis, yaitu modul
cetak dan modul elektronik. Modul elektronik merupakan modul yang dibuat
menggunakan program komputer. Beberapa piranti digital yang digunakan dalam
membuat modul elektronik yaitu (1) Microsoft Office Word (2) Microsoft Office
PowerPoint dan (3) Authoware, Microsoft Office PowerPoint (Nurrohman, 2011:
86).

2.1.11 Modul Elektronik

Dengan berkembangnya zaman, pengembangan modul juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Pada akhir abad 21,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
berkembang pesat. E- learning salah satunya merupakan bentuk pembelajaran

yang dikemas dengan teknologi elektronika. Selain e-learning pengembangan
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bahan ajar yang dikenal dengan istilah e-modul (modul elektronik). Modul
elektronik adalah modul yang berbentuk digital yang dapat berwujud teks,
gambar, audio, animasi maupun berbasis web yang dibaca pada komputer atau
alat pembaca digital lainnya. Penggunaan modul dapat membantu memfasilitasi
kegiatan belajar peserta diklat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul
elektronik memiliki banyak kelebihan, diantaranya mampu menyajikan modul
dengan lebih menarik. Dan diharapkan dengan penggunaan modul elektronik,
peserta diklat lebih mudah menerima materi yang disampaikan oleh widyaiswara
serta sebagai pegangan peserta diklat untuk belajar mandiri.

Pada dasarnya konsep modul elektronik sama saja dengan modul yang
berbentuk cetak. Perbedaanya hanya terletak pada aspek penyajian fisik modul
elektronik yang membutuhkan perangkat komputer untuk menggunakannya.
Komponen-komponen yang terdapat pada modul elektronik juga sama dengan
modul cetak yaitu (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pelajaran, (3) latihan untuk
menguji kemampuan peserta diklat setelah mempelajarinya, dan (4) umpan balik
yang menjadi indikator tentang pencapaian hasil belajar yang dilakukan oleh
peserta diklat.

2.1.12 Karakteristik Modul

Modul yang baik harus disusun secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul

berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga peserta /didik

dapat belajar secara mandiri sesuai kebutuhan dan kecepatan masing-masing.
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Menurut Daryanto (2013:9) menjelaskan untuk menghasilkan modul yang

mampu

meningkatkan  motivasi  belajar, pengembangan modul harus

memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai modul ialah sebagai berikut.

(1) Self instruction, peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, tidak

tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instruction, maka

modul harus:

(@)

(b)

(©)

(d)

(e)

()

(9)

(h)

(i)

Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar;

Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan
yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas;
Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran;

Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
untuk mengukur penguasaan peserta didik;

Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas
atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik;

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

Terdapat rangkuman materi pembelajaran;

Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik
melakukan penilaian mandiri (self assessement);

Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik

mengetahui tingkat penguasaan materi;
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3)

(4)

()
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(j)) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi  yang
mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.

Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang
dipelajari terdapat didalam satu modul utuh. Tujuan dari konsep ini ialah
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran
secara tuntas, karena materi pembelajaran dikemas kedalam satu kesatuan
yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu
standar kompetensi/kompetensi dasar, harus dilakukan dengan hati-hati dan
memperhatikan keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh peserta didik.

Berdiri Sendiri (Stand Alone), modul yang dikembangkan tidak tergantung
pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain.
Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain
untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika
peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain selain
modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai
modul yang berdiri sendiri.

Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut
dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat keras (hardware).
Bersahabat/Akrab (User friendly), modul hendaknya juga memenuhi kaidah

akrab bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan
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informasi  yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakaiannya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan,

merupakan salah satu bentuk user friendly.

2.1.13 Tujuan dan Manfaat Penyusunan Modul

Menurut Hamdani (2011:220) menjelaskan salah satu tujuan penyusunan

modul adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum

dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa sesuai dengan karakteristik materi

ajar dan karakteristik siswa. Modul memiliki beberapa manfaat, baik ditinjau dari

kepentingan siswa maupun dari kepentingan guru/pelatih. Bagi siswa/peserta

diklat, modul bermanfaat antara lain:

1)
@)

3)

(4)

()

1)

Siswa/peserta diklat memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri;
Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di luar
jam pembelajaran;

Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan
yang disajikan dalam modul;

Mampu membelajarkan diri sendiri;

Mengembangkan kemampuan siswa/peserta diklat dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.

Bagi guru/pelatih, penyusunan modul bermanfaat karena:

Mengurangi kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks;
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(2) Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan berbagai
referensi;
(3) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan
ajar;
(4) Membangun komunukasi yang efektif antara dirinya dan siswa karena
pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka saja.
2.1.14 Prinsip-prinsip Penyusunan Modul
Penyusunan modul hendaknya memperhatikan berbagai prinsip yang
membuat modul tersebut dapat memenuhi tujuan penyusunannya. Prinsip yang
harus dikembangkan, antara lain:
(1) Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit, dan dari
konkret untuk memahami yang semikonkret dan abstrak;
(2) Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman;
(3) Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap siswa;
(4) Memotivasi adalah salah satu upaya yang menentukan keberhasilan belajar;
(5) Latihan dan tugas untuk menguji kemampuan diri sendiri.
2.1.15 Langkah-langkah Penyusunan Modul
Penulisan modul dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
(1) Analisis Kebutuhan Modul
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis kurikulum,
satuan acara pembelajaran, judul-judul modul, pemberian kode modul dan
penulisan modul sehingga memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta

didik dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Nama atau judul
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modul sebaiknya disesuaikan dengan kompetensi yang terdapat pada silabus dan

satuan acara pembelajaran. Tujuan analisis kebutuhan modul adalah untuk

mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul modul yang harus

dikembangkan dalam satu satuan program tertentu. Analisis kebutuhan modul

dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

(a)

(b)

(©)

(d)

(e)

(f)

Tetapkan satuan program yang akan dijadikan batas/lingkup kegiatan.
Apakah merupakan program tiga tahun, program satu tahun, program
semester atau lainnya.

Periksa apakah sudah ada program atau rambu-rambu operasional untuk
pelaksanaan program tersebut. Misal program tahunan, silabus, RPP, atau
lainnya. Bila ada, pelajari program-program tersebut.

Identifikasi dan analisis standar kompetensi yang akan dipelajari,
sehingga diperoleh materi pembelajaran yang perlu dipelajari untuk
menguasai standar kompetensi tersebut.

Selanjutnya, disusun dan organisasi satuan unit atau unit bahan belajar
yang mewadahi materi-materi tersebut. Satuan atau unit ajar ini diberi
nama, dan dijadikan sebagai judul modul.

Dari daftar satuan atau unit modul yang dibutuhkan tersebut, identifikasi
nama yang sudah ada dan yang belum ada/tersedia di sekolah.

Lakukan penyusunan modul berdasarkan prioritas kebutuhannya.

(2) Desain Modul

Desain penulisan modul yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) atau dalam diklat dikenal dengan Satuan Acara Pembelajaran
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(SAP) yang telah disusun oleh pengajar. Di dalam satuan acara pembelajaran telah
termuat strategi pembelajaran dan media yang sudah digunakan, garis besar materi
pembelajaran dan metoda penilaian serta perangkatnya. Dengan demikian, satuan
acara pembelajaran diacu sebagai desain dalam penyusunan modul.

Penulisan modul dilakukan sesuai dengan Satuan Acara Pembelajaran.
Namun, apabila SAP belum ada, maka dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.

(@) Tetapkan kerangka bahan yang akan disusun.

(b) Tetapkan tujuan akhir (performance objective), yaitu kemampuan yang

harus dicapai peserta didik setelah mempelajari sesuatu modul.

(c) Tetapkan tujuan antara (enable objective), yaitu kemampuan spesifik
yang menunjang tujuan akhir.

(d) Tetapkan garis-garis besar atau outline substansi atau materi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu komponen-komponen:
kompetensi (SK-KD), deskripsi singkat, estimasi waktu dan sumber
pustaka. Bila SAP-nya sudah ada, maka dapat diacu untuk langkah ini.

(e) Tugas, soal, dan atau praktik/latihan yang harus dikerjakan atau
diselesaikan oleh peserta didik.

(F) Evaluasi/penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam menguasai modul.

() Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau tugas.
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(3) Implementasi

Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai alur yang
telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media dan lingkungan belajar yang
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
(4) Penilaian

Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik setelah mempelajari seluruh materi yang ada dalam modul. Penilaian
hasil belajar dilakukan menggunakan instrumen yang dirancang atau disiapkan
pada saat penulisan modul.
(5) Evaluasi dan validasi

Modul yang telah dan masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran, secara
periodik harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi dimaksud untuk
mengetahui dan mengukur apakah implementasi pembelajaran dengan modul
dapat dilaksanakan sesuai dengan desain pengembangannya. Validasi merupakan
proses untuk menguji kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target
belajar. Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli yang
menguasai kompetensi yang dipelajari. Bila tidak ada, maka dilakukan oleh guru
yang mengajar pada bidang atau kompetensi tersebut. Bila hasil validasi ternyata
menyatakan bahwa modul tidak valid maka modul tersebut perlu diperbaiki

sehingga menjadi valid.
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2.1.16 Tahap Penulisan Modul
Dengan mengacu Garis Besar Isi Modul (GBIM), maka langkah pertama

dalam penulisan modul meliputi: (1) mempersiapkan outline/rancangan penulisan,

dan (2) melaksanakan penulisan. Berikut langkah dalam mempersiapkan

outline/rancangan penulisan.

(1) Menentukan topik/pokok bahasan yang disajikan

(2) Mengatur urutan materi sesuai dengan urutan tujuan

(3) Mempersiapkan rancangan/outline penulisan
Langkah dalam melaksanakan penulisan, sebagai berikut.
Outline yang telah selesai, kemudian dijadikan acuan dalam penulisan. Hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan modul ialah.

(1) Tulisan draf modul dengan menggunakan bahasa (Bahasa Indonesia) yang
umum digunakan.

(2) Hindari penggunaan sebuah Kkata terlalu sering, gunakan Kkata-kata
penggantinya.

(3) Upayakan menggunakan bahasa yang jelas, hindari penggunaan bahasa
abstrak dan tidak jelas.

(4) Gunakan kalimat-kalimat aktif dalam uraian penyajian

(5) Upayakan penggunaan paragraf secara jelas dan mengandung satu
gagasan/ide yang dituangkan.

(6) Berikan contoh-contoh yang tepat dalam uraian yang dituangkan.

(7) Tampilkan gambar/diagram jika diperlukan secara tepat denga isi dan konteks

penjelasan materi.
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2.1.17 Keterbacaan Modul

Keterbacaan dari suatu modul diindikasikan oleh beberapa aspek diantaranya:
(1) Pemahaman yang tepat mengenai isi modul
(2) Tingkat kemampuan pembaca atau kelompok sasaran
(3) Penggunaan bahasa modul

Untuk terpenuhinya unsur keterbacaan modul ada beberapa aspek yang
diperlukan yaitu: (1) faktor bahasa; (2) gaya penyajian yang akrab; (3) relevansi
waktu belajarnya; (4) tingkat kemampuan pembacanya/peserta didik; (5) menarik
tidaknya materi yang disajikan; (6) pengorganisasian dari penyajian, dan (7)
pendekatan penulisan yang digunakan.
2.1.18 Hasil Belajar

Arifin (2012:10) berpendapat bahwa: “Hasil belajar adalah suatu proses atau
kegiatan yang sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menilai pencapaian proses dan
hasil belajar peserta didik”. Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam
suatu pembelajaran. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2009:3). Hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Guru
dalam hal ini mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar

(Dimyati dan Mudjiono 2006: 3-4).
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Menurut Benyamin S. Bloom, dkk (dalam Arifin, 2012:21) hasil belajar dapat
dikelompokkan ke dalam tiga domain yaitu :

(1) Domain Kognitif (cognitive domain), Domain ini memiliki enam jenjang
kemampuan, vyaitu: (a) Pengetahuan (knowledge), (b) Pemahaman
(Comprehension), (c) Penerapan (Application), (d) Analisis (Analysis),
(e) Sintesis (Syntesis), dan (e) Evaluasi (Evaluation)

(2) Domain Afektif (affective domain) yaitu internalisasi sikap yang
menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik
menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap
sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membetuk nilai dan
menentukan tingkah laku. Domain afektif terdiri atas beberapa jenjang
kemampuan, vyaitu: (a)Kemampuan menerima (receiving), (b)
Kemampuan menanggapi (responding), (c¢) Menilai (valuing), (d)
Organisasi (organization).

(3) Domain Psikomotor (psychomotor domain), yaitu kemampuan peserta
didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai
dari gerakan yang sederhana sampai dengan gerakan yang kompleks.
Kata kerja operasional yang digunakan harus sesuai dengan sekelompok
keterampilan masing-masing, yaitu: (a) Muscular or motor skill, (b)
Manipulations of materials or objects, dan (c) Neuromuscular
coordination.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta diklat setelah menerima
pengalaman belajarnya selama mengikuti  diklat. Kemampuan-kemampuan
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil
belajar kognitif Dasar-dasar analisis jabatan yang mencakup enam tingkatan yaitu
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), Analisa (C4), Sintesa (C5),

Evaluasi (C6). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
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pada aspek kognitif adalah tes. Pada penelitian ini bentuk tes yang digunakan

adalah pilihan ganda posttest dan pretest.

2.2 Kajian Penelitian Relevan

1)

Penelitian yang relevan diantaranya ialah:

Penelitian yang dilakukan oleh Budi Erinawati (2014) dengan judul
“Pengembangan E-modul Penggabungan dan Pemberian efek Citra Bitmap
kelas X1 Multimedia SMK Negeri 1 Klaten” dengan jenis penelitian R&D
(Research and Development) menggunakan model pengembangan ADDIE.
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa E-Modul Penggabungan dan
Pemberian Efek Citra Bitmap yang dikembangkan layak digunakan sebagai
media pembelajaran atau bahan ajar untuk guru dan siswa dalam proses
kegiatan pembelajaran berdasarkan perolehan nilai rata-rata keseluruhan skor
aspek oleh ahli materi 3,46 kategori sangat baik, rata-rata keseluruhan skor
aspek oleh ahli media 3,19 kategori sangat baik, dan rata keseluruhan skor
aspek oleh respon siswa terhadap e-modul 3,29 kategori sangat baik. Evaluasi
siswa menunjukkan hasil persentase keberhasilan sebesar 85,71% yang
masuk pada kategori Kkriteria keberhasilan tinggi pada pengerjaan kuis materi
penggabungan gambar bitmap menggunakan aplikasi Adobe Photoshop CS6.
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah pada jenis penelitian menggunakan R&D (Research and Development)

dan menggunakan model pengembangan ADDIE.
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Penelitian yang dilakukan oleh Helna Satriawati pada tahun 2015 dengan
judul “Pengembangan E-modul Interaktif sebagai Sumber Belajar Elektronika
Dasar Kelas X SMKN 3 Yogyakarta” dengan jenis penelitian R&D (Research
and Development). Model pengembangan E-modul ini menggunakan
ASSURE dan The Instructional Multimedia Development Model. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Kualitas E-modul interaktif sebagai sumber
belajar elektronika dasar di SMKN 3 Yogyakarta layak digunakan ditinjau
dari: a. Komponen media termasuk kategori sangat layak dengan rerata skor
67,00 dari skor maksimal 80,00 dengan distribusi frekuensi layak dan sangat
layak masing-masing sebesar 50%. b. Materi termasuk kategori sangat layak
dengan nilai rerata 150,5 dari skor maksimal 160,00 dengan persentase sangat
layak 100%. c. Proses pembelajaran termasuk kategori layak dengan rerata
skor 88,12 dari skor maksimal 120,00 dengan persebaran distribusi frekuensi
7,69%, mengatakan “Cukup Layak”, 76,92% “Layak”, dan 15,38% “Sangat
Layak”. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah pada pengembangan e-modul dan jenis penelitian
menggunakan R&D (Research and Development).

Penelitian yang dilakukan oleh Bait Syaiful Rijal pada tahun 2014 dengan
judul “Pengembangan Modul Elektronik Perakitan dan Instalasi Komputer
sebagai Sumber Belajar untuk Kelas X SMK Piri 1 Yogyakarta”. Jenis
penelitian ini ialah R&D (Research and Development) dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukan kelayakan

produk modul elektronik perakitan dan instalasi komputer yang
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dikembangkan dinyatakan layak digunakan menurut ahli media dan materi
dengan persentase 87,62% dan 74,3%, dan menurut tanggapan siswa sebagai
respon pengguna dinyatakan layak dengan persentase 76,08% sehingga
produk yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar
dalam proses pembelajaran. Relevansi tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ialah pada pengembangan modul elektronik, jenis
penelitiannya yaitu R&D (Research and Development) dan menggunakan

model pengembangan ADDIE.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil observasi penulis ketika pelaksanaan Program Pengalaman
Lapangan (PPL) di BPSDMD Provinsi Jawa Tengah, salah satu diklat yang ada di
BPSDMD ialah diklat teknis analisa jabatan, diklat ini bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi dalam hal pelaksanaan analisis jabatan
pemerintahan yang dibutuhkan dalam bekerja. Dengan melihat analisis kebutuhan
diklat, kemudian merancang pra pelaksanaan diklat. Pada pra pelaksanaan ialah
menyusun kurikulum  diklat, perangkat pembelajaran hingga sampai pada
penyusunan modul diklat yang digunakan sebagai sumber belajar bagi peserta.
Pengembangan modul salah satu komponen penting dalam tercapainya suatu
capaian pembelajaran.

Dengan melihat kondisi modul yang dulu digunakan dalam pembelajaran
diklat ialah modul yang belum mengacu pada kompetensi yang diperlukan,

penulis menganalisis dan menemukan kekurangan pada modul yang telah ada
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yakni sebagian besar modulselama ini masih berupa bahan ajar/bacaan hanya
terdapat konsep pemahaman saja tidak mencakup keterampilan maupun sikap
kerja. Dari analisis modul tersebut, perlulah adanya pengembangan modul yang
disesuaikan dengan capaian kompetensi yang dibutuhkan.

Modul yang digunakan untuk pelatihan berbasis kompetensiyang
dikembangkan oleh BPSDMDterdiri dari tiga komponen buku disetiap mata
diklat/ajar yaitu buku informasi yang berisi materi ajar yang disampaikan, buku
kerja yang berisi latihan-latihan soal, dan buku penilaian yang berisi panduan
penilaian dari latihan. Ketiga buku tersebut seharusnya merujuk langsung pada
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang mengacu pada kompetensi-
kompetensi namun kodisi yang ada masih hanya berisi pengetahuan saja. Selain
itu modul yang terdiri atas ketiga buku tersebut dirasa kurang praktis dalam
penggunaanya sehingga penulis memodifikasi hanya dengan satu modul.

Selain masalah sumber belajar, pada proses pembelajaran diklat teknis belum
memanfaatkan potensi online yang ada. Pembelajaran online yang ada ialah
menggunakan e-learning oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan modul
elektronik sebagai salah satu konten materi pembelajaran diklat. E-modul ini
didesain dengan mengubah bentuk penyajian cetak menjadi digital sehingga akan
lebih praktis digunakan oleh peserta diklat dimana pun berada.

Berikut bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini untuk mempermudah

kejelasannya ditunjukan pada gambar 2.2.
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Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dengan menggunakan E-

Modul Dasar-dasar Analisis Jabatanefektif digunakan dalam pembelajaran diklat

Teknis AnalisaJabatandi BPSDMD Provinsi Jawa Tengah



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1)

@)

3)

Pengembangan E-modul untuk Diklat Teknis AnalisaJabatan dengan materi
Dasar-dasar Analisis Jabatan telah sesuai dengan permasalahan dan analisis
kebutuhan modul yang ada sehingga dapat dijadikan pelengkap dari aspek
keterampilan dan sikap kerja.

Pengembangan E-modul untuk Diklat Teknis AnalisaJabatan dengan materi
Dasar-dasar Analisis Jabatan dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran dengan melalui tahap analisis kebutuhan, perancangan produk,
pengembangan produk, implementasi produk dan evaluasi produk (model
ADDIE). Dikatakan layak berdasarkan hasil angket tanggapan peserta diklat
dengan rata-rata 60% (baik), hasil validasi ahli materi dan validasi media
dengan persentase masing-masing 97,5% (sangat layak) dan 89 % (sangat
layak).

Pengembangan E-modul untuk Diklat Teknis AnalisaJabatan dengan materi
Dasar-dasar Analisis Jabatan dinyatakan efektif dilihat dari peningkatan nilai
pretest dan posttest yang melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan persentase peningkatan 42,42% dengan demikian dikatakan efektif

karena peningkatannya >25%.

93
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan:

(1) Perlunya pengembangan lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya dengan
melengkapi aspek penilaian keterampilan dan sikap kerja sehingga menjadi
satu kesatuan dalam modul.

(2) Dalam penerapan e-modul pembelajaran di kelas, praktisi lebih disarankan
memanfaatkan pembelajaran online yang telah ada.

(3) Direkomendasikan untuk bidang penyusunan modul agar dapat memperbaiki
modul yang telah ada dengan menambahkan unsur-unsur modul sesuai

karakteristik modul yang sebenarnya.
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